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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusil’ pencipta yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk
nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ag@at (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana’dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/ataugd pidand@ denda paling banyak
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud{@alam.Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf f, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan)Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama,3 (figa) tabun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp.500.000.000,00 (lima rdtus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang hblak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, hurufb, hurufe,
dan/atdu huruf'g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidanaypeftjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Penting Diketahui!
Pembajakan Buku adalah Kriminal!
Anda jangan menggunakan buku bajakan, demi menghargai jerih payah

para pengarang yang notabene adalah para guru.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku panduan ini dengan judul
“Intervensi Relaksasi Motorik Pada Pasien Gagal Ginjal yang Mnejalani

Hemodialisis”.

Selama penyusunan buku ini tidak terlepas dari d @ berbagai

pihak moril dan materil sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini

dengan baik, terutama untuk kedua orang tua lu memberikan
motivasi, kasih sayang, perhatian dan CM@ usunan buku ini,
semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat karunia-Nya. Selain itu

dengan kerendahan hati perkenan

s menyampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasi esar > besarnya kepada semua pihak yang telah
membantu yang ti penulis sebutkan satu per satu. Penulis sangat

i masih sangat jauh dari kesempurnaan yang

ir kata, semoga bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak,
mendapatkan imbalan yang setimpal dari Allah SWT.

Semarang, Agustus 2020

Tim Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasien gagal ginjal kronik akan sangat tergantung

Prose&flpi
5 jam,

a pasien ‘Saat dan

dengan mesin dialisa seumur hidupnya.

hemodialysis itu sendiri yang membutuhkan wak

umumnya akan menyebabkan stres fisi

setelah hemodialisis.' Pasien akandmerasak lelahan, sakit

kepala, kram otot dan keluar keringat menyebabkan tidak

stabilnya tekanan darah. asa hemodialisa ditemukan
pasien yang mengala ipotensi mencapai 30 % dan 10-15%

mengalami i.2 Efek hemodialisis yang berhubungan

denga atus nutrisi yang buruk juga dapat

bkatpenderita mengeluh malaise dan fatigue, Selain itu
adar oksigen rendah karena anemia akan menyebabkan tubuh

ngalami kelelahan yang ekstrem (farigue) dan akan memaksa

jantung bekerja lebih keras untuk mensuplay oksigen yang

dibutuhkan.?



Managemen komplikasi hemodialisis menjadi bagian
penting dalam penatalaksanaan keperawatan.* Teknik relaksasi
adalah teknik penyembuhan yang alami dan merupakan bagian
dari strategi holistic self care untuk mengatasi berbagai keluhan
seperti kelelahan, nyeri, gangguan tidur, stress dan keccm\
Teknik relaksasi yang bisa digunakan yaitu relaks rik
yaitu teknik relaksasi bentuk penguluran ata egangan pada

otot-otot untuk mengurangi ketegangafi’dan kecemasan agar

seseorang kembali pada keadaan Fileks Sertadmengembalikan
fungsi fisik dan psikis.

B. Tujuan

1. Membantu ggota motorik dan memberikan

ien saat hemodialisis

u mengurangi rasa sakit atau nyeri pada leher,
bahu, punggung dan kaki saat hemodialisis

4. Mencegah terjadinya komplikasi saat hemodialsis



BAB II

RELAKSASI MOTORIK

A. Pengertian Relaksasi Motorik
Relaksasi merupakan terapi atau latihan relaksasi untuk
membawa seseorang pada keadaan relaks pada t. Jika

seseorang berada pada keadaan santai akan terjadi pengurangan

timbulnya reaksi emosi yang menggelo ada susunan

syaral pusat maupun susunan syara nom yang lebih lanjut

dapat meningkatkan perasa an sehat, baik secara

jasmani maupun ro sasi dapat menghasilkan efek

aksasi motorik adalah bentuk dari penguluran atau

gan pada otot-otot anggota gerak dengan cara
memberikan tegangan pada suatu kelompok otot. dan
menghentikan tegangan tersebut kemudian memusatkan
perhatian bagaimana otot tersebut menjadi rileks, merasakan

sensasi rileks dan ketegangan menghilang yang bertujuan untuk

3



memelihara dan mengembangkan fleksibilitas atau kelenturan
dengan cara mengembalikan otot-otot pada panjangnya yang
alamiah dan dapat memelihara fungsinya dengan baik serta

memperbaiki elastisitas jaringan tubuh yang bertujuan untuk

mengebalikan fungsi fisik dan psikis. 78
Tujuan \

1. Membantu relaksasi pada anggota motorik_dan memberikan
ketenangan pada pasien dalam mengha enyakitnya
2. Membantu memperbaiki systend si si dalam tubuh

3. Membantu mengurangi u nyeri pada leher,

bahu, punggung da [

@
tori(k membantu mengurangi rasa stress

dan mengurangi gangan otot. Peregangan membantu tubuh

Manfaat Relaksas

membuang, radun-racun dengan meningkatkan oksigenasi atau
pr tukaran oksigen dan karbondioksia didalam sel serta
menstimulasi aliran drainase system getah bening. Latihan
peregangan otot juga dapt memperbaiki postur tubuh dan

menghindari raa sakit yang terjadi pada leher, bahu serta

punggung.® '°



Manfaat relaksasi, menurut penelitian yang dilakukan oleh Burn

et al beberapa keuntungan yang diperoleh dari latihan relaksasi

antara lain ;!

I

Relaksasi akan membuat individu lebih mampu menghindari
reaksi yang berlebihan karena adanya stress \
Masalah-masalah yang berhubungan dengan ien
yang disebabkan proses hemodialisi§ yang lama dan harus
dilakukan seumur hidup, dap urangi an melakukan

relaksasi.

Mengurangi tingkat an. Beberapa bukti telah

menunjukkaf” ba pasien hemodialisis dengan tingkat
1 dapat menunjukkan efek fisiologis

al yang positif melalui latihan relaksasi

lela aktifitas mental dan atau latihan fisik yang

tertunda dapat diatasi lebih cepat dengan menggunakan

latihan relaksasi

Kesadaran diri tentang keadaan fisiologis seseorang dapat

meningkat sebagai hasil latihan relaksasi sehingga



kemungkinan individu untuk menggunakan keterampilan
relaksasi untuk timbulnya rangsangan fisiologis

6. Meningkatkan hubungan interpersonal, pasien dengan gagal
ginjal yang menjalani hemodialisis cenderung akan stress
dalam menghadapi penyakitnya, sehingga diperliikan

hubungan interpersonal sebagai contoh

interpersonal antara pasien dan perawat an melakukan

teknik relaksasi pada pasien at | membantu

meningkatkan kepercayaan dirin menghadapi
penyakitnya.
Teknik Relaksasi Mot
Teknik i “ferdiri dari beberapa macam.
Penelitian ini s sus menitik beratkan pada relaksasi

ujuan untuk mengurangi ketegangan dan
em gan cara melemaskan otot-otot badan, ' 12

ation Via Tension relaxation
Metode ini digunakan agar individu agar dapat merasakan
perbedaan antara saat-saat tubuhnya tegang dan saat otot

dalam keadaan lemas. Selain itu individu dilatih untuk



ncapai keadaan rileks. Otot yang dilatih adalah otot lengan,
tangan, biceps, bahu, wajah, perut dan kaki.

2. Relaxation Via Letting Go
Metode ini merupakan tahap dari pelatihan Relaxation Via
Tension- Relaxation, yaitu latihan untuk memperdalam dan
menyadari relaksasi. Metode ini diharapk Xat

i dalam

lebih peka terhadap ketegangan dan lebih
mengurangi ketegangan.

3. Differential relaxation

Relaksasi differensia alah satu ketrampilan
relaksasi progesi ihan relaksasi differensial ini,
individu a nyadari kelompok otot yang diperlukan
aktifitas tertentu dan juga dapat
en asikan dan lebih menyadari lagi otot-otot yang
%r]u melakukan aktifitas tersebut.
%ﬁsme Relaksasi Motorik
Terapi relaksasi motorik berdasar pada sistem syaraf
manusia terdapat sistem saraf pusat dan sistem saraf otonom.
Sistem saraf pusat berfungsi mengendalikan gerakan-gerakan

yang dikehendaki, misalnyagerakan tangan, kaki, leher dan jari-

7



Jari. Sistem saraf otonom berfungsi mengendalikan gerakan-
gerakan yang otomatis, misalnya fungsi digestif, proses kardio
vaskuler dan gairah seksual.'’ Sistem saraf otonom terdiri dari
subsistem yaitu sistem saraf simpatesis dan sistem saraf
parasimtatesis yang keduanya bekerja berlawanan. Sistem saraf

simpatetis memacu kerja-kerja organ tubuh @

meningkatnya denyut jantung dan pernafasan serta menyebe
penyempitan pembuluh darah tepi (Peripher n pembesaran
darah pusat, maka sebaliknya siste arafy parasimpatetis

berfungsi menstimulasi turu si yang diturunkan

oleh oleh sistem saraf si
awa seseorang sampai keadaan rileks
entang geraknya. Seseorang yang berada
i itu, akan terjadi pengurangan timbulnya
ang menggelora, baik pada susunan saraf pusat,
pun pada susunan syaraf otonom dan lebih lanjut dapat
meningkatkan perasaan segar dan sehat baik jasmani maupun
rohani."
Respons otonom menentukan apakah tubuh perlu

terlibat dalam skenario 'fight-or-flight' atau 'rest-and-digest' atau

8



sebuah keadaan di antara dua ekstrem ini. Pembagian simpatis
dari sistem saraf otonom (ANS), yang terkait dengan respons
"flight-or-fight', memobilisasi tubuh dalam kondisi darurat dan
stress.!> Aliran darah dialihkan dari proses pencernaan ke otot
polos, denyut jantung dan tekanan darah meningkaty dengan
proses ini dipicu oleh peningkatan katekolami Bkwg

meliputi adrenalin dan noradrenalin.'® Respons stregadi tandai

dengan pelepasan kortisol, yang memob angan energi,
meningkatkan sensitivitas jari urotransmitter dan
menghambat respon kekeba amasi. Teknik relaksasi
ini menggentarkan atik dengan melatih individu
untuk mengurafigi kebutuban oksigen, yang dicapai dengan

pelepasan b ctegangan otot yang dikombinasikan

de p an respirasi. '7- 18
berian relaksasi motorik akan menyebabkan stress

ada tubuh sehingga merangsang hipotalamus untuk
melepaskan CRF  (Faktor Pelepas Kortokotropin) yang
selanjutnya merangsang sekresi ACTH.'? Sekresi ACTH dalam
jumlah yang tinggi, beberapa hormon yang memiliki sitat
kimiawi sama juga akan disekresikan secara bersamaan. Sintesis

9



ACTH menyebabkan pembentukan suatu molekul protein yang
lebih besar disebut, POMC (Proopimelanokortin) yang salah
satunya termasuk endhorpin. Sekresi endorphine akan
menyebabkan tubuh menjadi rileks yaitu perasaan tenang
sehingga ketegangan pun berkurang %°.

Latihan relaksasi secara fisiologis, akan membalikkan
efek stres yang melibatkan bagian parasimpatetik dari Sistem
saraf pusat. Relaksasi akan menghambat ‘péningkatan saraf
simpatetik, sehingga hormon penyébab disregulasi tubuh dapat
dikurangi jumlahnya. Sistem “sarafisparasimpatetik, yang
memiliki fungsi kerja yang Bérlawanan dengan saraf simpatetik,
akan memperlambatiatat’ memperlemah kerja alat-alat internal
tubuh, menyebabkanyterjadi penurunan detak jantung, irama
nafasglekananidarah, ketegangan otot, tingkat metabolisme, dan
produksithofmon penyebab stres. Penurunan tingkat hormon
penyebab stres, maka seluruh badan mulai berfungsi pada tingkat
lebih sehat dengan lebih banyak energi untuk penyembuhan
(healing),  penguatan  (restoration),  dan peremajaan
(rejuvenation). Hasil penelitian oleh Wulandari peregangan otot
pada otot berdampak pada berkurangnya ketegangan, subjek

10



penelitian mampu merasakan efek psikologis terhadap keluhan
vang dirasakan, seperti rasa kencang di perut atau pegal di
punggung.?! Zinbarg, et al menyatakan bahwa dengan
melakukan relaksasi otot, individu akan menjadi lebih mampu
merasakan peningkatan ketegangan pada tubuh selamadktivitas
sehari-harinya, digunakan untuk menerapkan lati }.
Stuart menjelaskan bahwa dengan latihan ini, indi dapat
melakukan kontrol terhadap emosi g pengaruhi proses

berfikir, dan ketegangan otét. pi 4 relaksasi motorik

merangsang pengeluaran zat-zat kimia.endorphin dan ensephalin
serta merangsang si g menyebabkan otot rileks dan

meningkatkan arahke otak.?

11



BAB I1

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL
INTERVENSI RELAKSASI MOTORIK PADA PASIEN
HEMODIALISIS

Pengertian | Relaksasi motorik adalah bentuk dari penguluran a
peregangan pada otot-otot anggota gerak deng

memberikan tegangan pada suatu k ok oto

menghentikan tegangan tersebutdke musatkan
perhatian bagaimana ot ut menjadi rileks,

merasakan sensasi rile ketegangan menghilang

Tujuan 1.

anggota motorik dan
etenangan pada pasien dalam
nyakitnya

tu memperbaiki system sirkulasi dalam

buh

Membantu mengurangi rasa sakit atau nyeri pada

leher, bahu, punggung dan kaki.

1. Pelaksana : Perawat

2. Metode

a.  Bina hubungan saling percaya

12



Prosedur

Tindakan

€.

b. Diskusi
¢. Tanyalawab
3. Persiapan Alat dan Lingkungan:
a.  Panduan pelaksanaan Relaksasi Motorik
b. Lembar evaluasi
¢.  Atur ruangan dengan pencahayaan dan ventilasi
yang cukup, ruangan yang tenang
d. Jaga privacy pasien
e. Stopwatch
4. Persiapan Pasien :

satu hari sebelum

u pasien tentang tindakan yang akan
rikan

Beri kesempatan pasien untuk bertanya sebelum

tindakan dilakukan

Menandatangani informed consent

5

Persiapan Terapis :

a.

b.

Mencuci tangan

Melakukan komunikasi terapeutik

13




¢.  Cek kembali dan validasi status pasien

d.  Validasi pertemuan yang akan dilakukan dengan
Pasien

¢ Menjelaskan  tentang tindakan yang akan
diberikan

f. Memberikan kesempatan pasien untu

2 Memberikan pasien lembar informed

Pelaksanaan

a. mata dengan

ping klien

kan tujuan intervensi yang akan

Beri kesempatan pada pasien untuk bertanya
Menandatangani lember informed consent

a.  Mengatur posisi pasien senyaman mungkin
b. Lakukan Relaksasi pada anggota motorik

dengan cara sebagai berikut:

14




&

1)

X/

Naikkan kedua bahu selama 5 detik.
kemuadian keluarkan nafas dalam-
dalam agar rileks secara menyeluruh.
dilakukan sebanyak 2 kali

lakukan pernafasan pursed  lip,

keluarkan nafas dan miri

kanan untuk
sternocleidomastord, kemudian Tarik
nafas safmbil men likan leher
keposisi s Keluarkan nafas
da agar rileks secara

luruh  dilakukan sebanyak 2

ali

Relaksasi pada pergelangan tangan
dengan cara angkat pergelangan
tangan sambil menarik nafas
kemudian hembuskan nafas sambil
memutar telapak tangan. Agar rileks

lakukan sebanyak 2 kali Pergerakan

15




4) Relaksasi pada 1 _dengan cara
hu sambil

tahan selama

an hembuskan nafas
sambil  mengembalikan
an keposisi semula agar rileks

lakukan sebanyak 2 kali

16



5)

<
&

Memutar bahu, termasuk  otot
pectoralis — mayor dan trapezius
dengan cara pelan-pelan putar bahu
dan skapula kedepan beberapa saat ,
kemudian keluarkan nafas dalam-

dalam. Dilakukan sebanya 11

; ey
9)
i Relaksasi pada pergelangan kaki,

dengan cara ekstensikan pergelangan
kaki selama 5 detik sambil menarik
nafas kemudian hembuskan nafas
sambil mengembalikan kaki ke posisi
semula. Lakukan pada kedua kaki

sebanyak 2 kali agar rileks.

17



7)

Relaksasi pada i dengan

fleksikan 1 mbentuk
sudut 45 ° narik nafas dan
t ma detik kemudian
hembus nafas smbil

engembalikan  kaki ke posisi
emula. Laukan sebanayak 2 kali agar

rileks.

ia)

18



8)

Gerakan rotasi pada kaki, dengan cara
mengangat | kaki kemudian lakukan

rotasi sebanyak 2 kali. Lakukan pada

kdua kaki agar rileks.

cregangkan bahu dan otot fricep
hi dengan  cara  rentangkan
tangan  scjauh  mungkin,  dan
pertahankan posisi selama 5 detik
sambil  menarik  nafas.  Ketika

mengeluarkan  nafas, kembalikan

lengan ke posisi semula dan rileks.

19



10) Lakukan dengan
mengan alaly sa i sambil

m men an lengan dan

e
t n melalu hidung kemudian
em nafas sambil
%r ngembalikan  kaki ke posisi
semula, lakukan pada kedua Kkaki

ulangi sebanyak 2 kali agar rileks..

20



11) Lakukan ge menyilang pada
kaki il me kaki yang

dig'tahan selama 5 deuk
rik nafas lalu hembuskan
as sambil mengembalikan kaki ke
posist  semula  lakukan  secara

bergantian pada kedua kaki sebanayak

2 kalr agar rileks

21



12)

13)

Lakukan gerakan menekuk pada satu
kaki kemudian bengkokan kearah kaki
sebelah tahan selama 5 detik sambil
menarik nafas dan hembuskan nafas
sambil mengembalikan posisi kaki ke

posisi semula, lakukan p du

kaki secara bergantian seb

Lakukan relaksast pada kedua kaki
selama 5 deuk dan menanik nafas
kemudian hembuskan nafas sambil
mengembalikan posisi kaki ke posisi
semula ulangi sebanayk 2 kali agar

rileks.

22




7.

Kriteria Evaluasi

a.

b

10

nalisis hasil catatan terapi

sesi.

erawat dapal mengetahui progress teknik yang

dilakukan pada pasien dalam mengembangkan

sehingga

8

&

Tahap terminasi

d.

b.

Merapikan pasien

Mencuci tangan

23



c. Mencatat kegiatan dilembar penelitian tentang
hasil yang dilakukan melalui proses Tanya
jawab dan demonstrasi yang dilakukan oleh

keluarga pasien yang merumuskan tindak lanjut

9.

Dokumentasi

a. Tindakan dan respon pasien saat t
tindakan dicatat dengan ringkas dan

b. Tanda tangan dan nama je ang dicanumkan

pada catatan pasien

24



BAB Il

PENUTUP

Relaksasi motorik adalah bentuk dari penguluran atau

peregangan pada otot-otot anggota gerak dengan cara merfiberikan

atau kelenturan dengan alikan otot-otot pada

menjadi rileks. merasakan sensasi rileks ketegangan menghilang
yang bertujuan untuk memelihara d! mengembangkan fleksibilitas
panjangnya yang alamia memelihara fungsinya dengan

baik serta memperbaiki® clastiSitas jaringan tubuh yang bertujuan

untuk mengebalik st fisik dan psikis.
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Relaksasi motorik merupakan bentuk dari penguluran atau peregangan
pada otot-otot anggota gerak dengan cara memberikan tegangan p;d;l
cuatu kelompok otot, dan menghentikan tegangan tersfclmt kemudian
memusatkan perhatian bagaimana otot tersebut menjadi rileks yang dapat
motorik membantu mengurangi rasa stress dan mengurangi ketegangan
otot. Peregangan membantu tubuh  membuang  racun-racun dengan

meningkatkan oksigenasi atau proses pertukaran oksigen %arbondmk.

sia didalam sel serta memperbaiki fungsi fisik dan psi
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